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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani Maju Lestari di 

Gunung Kidul. Pemberdayaan merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan upaya sehingga 

di respon oleh masyarakat pula. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui upaya pemberdayaan wanita tani Maju Lestari 

sehingga dapat mengembangkan perekomian masyarakat di 
Dusun Nglumbung Kalurahan Giricahyo, Gunung Kidul. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

mennggunakan observasi secara langsung, hal ini dilakukan 

pada kelompok Wanita Tani Maju Lestari. Selanjutnya 

wawancara yang dilakukan pada wanita-wanita petani yang 

ada di Maju Lestari, serta dokumentasi yang diambil oleh 

peneliti sekiranya dapat membantu data penelitian. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan Teori Strukturasi yang 
diusulkan oleh Anthony Giddens. 

Hasil penelitian ini menununjukan bahwa peran 

kelompok Wanita Tani Maju Lestari sangat signifikan dalam 

memberikan pemberdayaan pada masyarakat Padukuhan 

Nglumbung Kalurahan Giricahyo, Gunung Kidul. Hal ini 

dilakukan dengan strategi pelatihan, penyediaan sumber daya, 

membangun kemitraan dan tindak lanjut, hal ini sebagai upaya 

pemberdayaaan masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Pemberdayaan ini mendapatkan respon positif 

dari masyarakat sebab yang pada awalnya masyarakat tidak 

memiliki keterampilan dalam mengelolah tanah dan tanaman 

sekarang menjadi bisa bahkan masyarakat antusias dalam 

melakukan perubahan. Selain itu adanya Kelompok Wanita 

Tani Maju Lestari masyarakat Padukuhan Nglumbung 

Kalurahan Giricahyo, Gunung Kidul mampu menjadikan 
sumber daya masyarakat lebih baik. 

Kata Kunci: peran, pemberdayaan, kelompok tani, sumber 
daya masyarakat, Gunung Kidul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelompok Wanita Tani di Indonesia memainkan 

peran penting dalam pembangunan pertanian dan 

pemberdayaan perempuan di tingkat lokal. Wanita 

Tani tidak hanya terlibat dalam aktivitas pertanian, 

tetapi juga memiliki peran signifikan dalam mengelola 

sumber daya alam, mengembangkan keterampilan, dan 

membangun kemandirian ekonomi.1 Kelompok Wanita 

Tani merupakan salah satu jenis kelompok tani yang 

ada di Indonesia. Kelompok ini memiliki peran penting 

dalam pembangunan pertanian dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Wanita tani sebagai anggota 

kelompok ini berperan dalam mengelola sumber daya 

alam, meningkatkan produktivitas pertanian, dan 

menjaga keberlanjutan lingkungan.2 Kelompok wanita 

tani menyebar keberbagai daerah yang ada di Indonesia 

khususnya di tanah Jawa. 

                                                           
1 A. Purwanti, Y., Widyastuti, T., & Krisnawati, 

“Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani Di Kabupaten 

Sukoharjo.,” Jurnal Kajian Ekonomi Dan Keuangan, 4, no. 1 (2020): 

45-59. 
2 N. Kader, M. A., & Akter, “Role of Women in Agriculture 

and Rural Development in Bangladesh.,” Agriculture, Forestry and 

Fisheries, 9, no. 2 (2020): 49-53. 
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Kelompok wanita tani di Jawa telah memainkan 

peran yang signifikan dalam mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan 

pertanian dan pengembangan ekonomi di tingkat lokal. 

Dalam beberapa dekade terakhir, mereka telah 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan dan status sosial wanita, serta 

pengembangan potensi ekonomi dan sosial di wilayah 

pedesaan.3 Salah satu faktor penting adalah perubahan 

sosial dan kesadaran akan kesetaraan gender. Pada 

tahun-tahun terakhir, kesadaran akan pentingnya peran 

wanita dalam pembangunan telah meningkat secara 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh adanya gerakan 

kesetaraan gender yang mendorong perubahan sosial 

dan kebijakan pemerintah yang mendukung partisipasi 

aktif wanita dalam sektor pertanian dan pembangunan 

masyarakat. 

Selain itu, kelompok wanita tani juga memiliki 

akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

berbagai aspek pertanian dan pengembangan ekonomi. 

Beberapa kasus, program-program pemberdayaan 

wanita tani telah didukung oleh organisasi non-

                                                           
3 B. Ekawati, S., & Pujiono, “Wanita Petani Sebagai Subjek 

Dalam Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Di Pedesaan Jawa 

Tengah.,” Jurnal Masyarakat Dan Budaya, 21, no. 1 (2019): 108-116. 
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pemerintah dan lembaga pemerintah, yang 

memberikan bantuan teknis dan pelatihan bagi wanita 

tani dalam mengembangkan usaha pertanian, termasuk 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, 

teknik pertanian modern, dan pengolahan hasil 

pertanian.4 Selain itu, kelompok wanita tani juga 

berperan dalam mempromosikan kemandirian 

ekonomi dan pengembangan usaha mikro di tingkat 

lokal. Petani sering membentuk kelompok-kelompok 

usaha bersama untuk mengakses sumber daya dan 

pasar dengan lebih efisien.5 Hal ini, petani dapat 

berbagi pengetahuan, modal, dan sumber daya lainnya, 

serta mempengaruhi kebijakan yang mendukung 

pengembangan usaha mikro dan kegiatan ekonomi 

lokal. 

Pemberdayaan di Indonesia mencerminkan bentuk 

yang kompleks, Pemberdayaan (empowerment) 

merupakan konsep yang penting dalam pembangunan 

di Indonesia.6 Konsep ini telah menjadi bagian integral 

                                                           
4 E. S. Safitri, A. N., & Rahayu, “Peranan Wanita Tani Dalam 

Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Di Desa Sumberadi, 

Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen.,” Jurnal Bumi Indonesia, 9, 

no. 2 (2020): 188-199. 
5 R. Lestari, P. A., & Rinaldo, “Pengaruh Kemandirian 

Ekonomi Dan Keberdayaan Perempuan Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga Petani Padi Di Kabupaten Grobogan.,” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 14, no. 2 (2021): 162-173. 
6 Siti Widharetno Mursalim and Endah Mustika Ramdani, 

“Pemberdayaan Masyarakat Dalam Promosi Potensi Desa ( Studi 
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dari berbagai program dan kebijakan pemerintah dalam 

upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

terutama mereka yang berada dalam situasi ekonomi 

dan sosial yang kurang menguntungkan. Adapun 

konsep pembedayaan yang ada di Indonesia seperti 

Pemberdayaan Ekonomi, Pemberdayaan Sosial, 

Pemberdayaan Masyarakat Lokal, Pemberdayaan 

Berbasis Teknologi dan Pemberdayaan Lingkungan.7 

Hal ini menjadi konsep pemberdayaan yang ada 

ditingkat nasional. Akan tetapi pemberdayaan ini 

masuk dalam tingkat desa atau daerah sehingga 

memainkan peran sebagai perubahan, akan tetapi 

disamping itu ada permasalahan yang terjadi pada 

pemberdayaan tersebut. 

Permasalahan yang dirasakan saat ini disebabkan 

oleh kurangnya implementasi pemberdayaan di 

Indonesia, kurangnya sumber daya finansial dan 

fasilitas yang diperlukan untuk mendukung program 

pemberdayaan.8 Banyak daerah di Indonesia, terutama 

                                                           
Kasus Di Desa Parungserab Kabupaten Bandung ),” Jurnal Unita 13, 

no. 2 (2016): 285–304. 
7 Yesi Fitriani, Santoso Tri Raharjo, and Hery Wibowo, 

“Pengembangan Ekonomi Lokal Sebagai Alternatif Program 

Pemberdayaan,” Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 2, no. 2 (2015): 163–68, 

https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13273. 
8 Dwi Iriani Margayaningsih, “Peran Masyarakat Dalam 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa,” Jurnal Publiciana 11, 

no. 1 (2018): 72–88. 
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yang terpencil dan kurang berkembang, memiliki akses 

terbatas terhadap anggaran yang memadai untuk 

program pemberdayaan. Selain itu Ketidaksetaraan 

gender juga menjadi hambatan dalam implementasi 

pemberdayaan di Indonesia.9 Perempuan seringkali 

memiliki akses terbatas terhadap sumber daya, peluang 

pendidikan, dan pekerjaan yang mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Inisiatif untuk 

meningkatkan pemberdayaan perempuan perlu lebih 

diperkuat. Lebih lanjut lagi kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pemberdayaan dan kemampuan 

untuk memanfaatkan program-program tersebut juga 

dapat mempengaruhi implementasinya.10 Kurangnya 

pemahaman tentang hak-hak dan peluang 

pemberdayaan dapat menghambat partisipasi aktif 

masyarakat. 

Pada konteks pemberdayaan masyarakat, 

kelompok wanita tani juga berperan sebagai agen 

perubahan sosial.11 Petani terlibat dalam kegiatan sosial 

                                                           
9 N. Kabeer, “‘Gender Equality and Women’s Empowerment: 

A Critical Analysis of the Third Millennium Development Goal 1.,’” 

Gender & Development, 13, no. 1 (2005): 13-24. 
10 A. Sumarto, S., de Ree, J., & Suryahadi, “‘The Role of 

Information in Pesticide Use: Evidence from Panel Data.,’” American 

Journal of Agricultural Economics, 99, no. 5 (2017): 1344-1367. 
11 Panji Tresna Pribadi, Iwan Setiawan, and Agus Yuniawan 

Isyanto, “Peran Kelompok Wanita Tani Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Pada Kelompok Wanita Tani 

Puncaksari Di Desa Binangun Kecamatan Pataruman Kota Banjar),” 
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dan budaya di komunitasnya, seperti penyuluhan 

kesehatan, pendidikan, dan pencegahan kekerasan 

terhadap perempuan. Dalam banyak kasus, kelompok-

kelompok ini juga menyediakan dukungan sosial dan 

ekonomi bagi wanita yang mengalami kesulitan, 

seperti korban kekerasan dalam rumah tangga atau ibu 

tunggal.12 Melalui upaya ini, kelompok wanita tani 

berusaha menciptakan perubahan yang positif dalam 

masyarakat, meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan bagi semua anggotanya. Kelompok 

wanita tani di Jawa memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan masyarakat. Melalui partisipasi aktif 

dalam sektor pertanian, pengembangan ekonomi lokal, 

perlindungan lingkungan, dan perubahan sosial, petani 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan status sosial wanita, serta 

pengembangan potensi ekonomi dan sosial di wilayah 

pedesaan. 

Pada tingkat desa, kelompok wanita tani berperan 

dalam pemberdayaan perempuan dan pengembangan 

usaha melalui pengetahuan dan pendampingan. 

                                                           
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh 8, no. 2 (2021): 284, 

https://doi.org/10.25157/jimag.v8i2.4866. 
12 A. Rosidin, D., & Suryani, “Kontribusi Kelompok Wanita 

Tani Dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Di Kecamatan 

Garawangi, Kabupaten Indramayu.,” Jurnal Pengembangan 

Pendidikan, 13, no. 1 (2023): 99-108. 
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Mereka menyediakan pelatihan dan pendidikan kepada 

anggota kelompok dalam berbagai aspek pertanian, 

manajemen usaha, pemasaran, dan keuangan. Hal ini 

memungkinkan wanita tani untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dan mengelola usaha pertanian 

dengan lebih efektif. Selain itu, kelompok wanita tani 

juga memberikan pendampingan dalam menghadapi 

tantangan dan kesulitan yang mereka hadapi.13 Petani 

saling mendukung dan berbagi pengalaman dalam 

mengatasi masalah, seperti akses terhadap modal, 

permodalan, dan pasar. Pendampingan ini tidak hanya 

meningkatkan keberhasilan usaha mereka, tetapi juga 

memperkuat solidaritas dan kerjasama antara anggota 

kelompok. 

Peran kelompok wanita tani dalam pemberdayaan 

masyarakat juga tercermin dalam kontribusi mereka 

terhadap pengembangan ekonomi lokal.14 Melalui 

usaha pertanian dan agribisnis, wanita tani 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa. Kelompok-kelompok ini 

                                                           
13 T. Hidayat, D. N., & Haryono, “Peran Kelompok Wanita 

Tani Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Sumbermulyo 

Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.,” Jurnal Pertanian 

Terpadu, 7, no. 2 (2022): 102-111. 
14 E. Maulidiyah, F., & Suharyanto, “Pemberdayaan Ekonomi 

Kelompok Wanita Tani Dalam Pengembangan Usaha Agribisnis.,” 

Jurnal Manajemen Agribisnis, 9, no. 1 (2021): 1-14. 
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juga berperan sebagai motor penggerak ekonomi lokal 

dengan mempromosikan produk-produk pertanian 

lokal dan mengembangkan jaringan distribusi yang 

lebih efisien.15 Konteks pembangunan berkelanjutan, 

kelompok wanita tani di Jawa juga berperan dalam 

pelestarian kearifan lokal dan tradisi pertanian yang 

berkelanjutan. Wanita tani melestarikan praktik-

praktik pertanian tradisional dan sistem pengetahuan 

lokal yang telah teruji dalam menjaga kesuburan tanah, 

keanekaragaman hayati, dan keseimbangan 

ekosistem.16 Dengan melakukan ini, mereka 

berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan 

ketahanan pangan jangka panjang. Sebagai salah satu 

bukti nyata adalah Kelompok Wanita Tani Sido Makmur 

yang ada di padukuhan Kranggan Desa Ngeposari 

Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul yang telah 

dengan sangat sukses menjadi kelompok wanita tani. KWT 

Sido Makmur ini berada di bawah asuhan Kepala Desa 

Ngeposari dan PPL Desa Ngeposari. Kesuksesan KWT Sido 

Makmur ini telah mendapat pengakuan dari berbagai 

wilayah. Banyak Kelompok Wanita Tani yang berasal dari 

                                                           
15 D. Suharyanto, E., & Rachmawati, “Peran Kelompok 

Wanita Tani Dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Di Kecamatan 

Tulis, Kabupaten Batang.,” Jurnal Agribisnis Terpadu, 8, no. 2 (2020): 

177-188. 
16 A. Dewi, I. K., & Sudarsono, “Peran Kelompok Wanita Tani 

Dalam Pengembangan Usaha Pertanian Di Desa Kertosari, Kecamatan 

Banyubiru, Kabupaten Semarang.,” Jurnal Ilmu Pertanian, 16, no. 1 

(2023): 12-19. 
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luar daerah yang datang berbondong-bondong untuk 

melihat langsung bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan 

lahan pekarangan sebagai lahan pertanian yang menjanjikan 

untung besar dengan hasil pertanian yang memuaskan dan 

tidak mengecewakan, hingga Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Sido Agung, di Dusun Srikoyo, Desa Bleberan, 

Kecamatan Playen yang dilandasi dengan tekad dan 

semangat yang kuat untuk mengentaskan kemiskinan dan 

mengurangi pengangguran.17 

Secara keseluruhan, melalui peran dalam 

pemberdayaan perempuan, pengembangan usaha, 

kontribusi ekonomi lokal, dan pelestarian kearifan 

lokal, kelompok wanita tani di Jawa memiliki dampak 

yang signifikan dalam pemberdayaan masyarakat. 

Melalui kolaborasi dan kerjasama dengan pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan lembaga terkait 

lainnya, peran petani dapat terus ditingkatkan untuk 

mendorong pembangunan berkelanjutan yang inklusif 

dan meningkatkan kualitas hidup di wilayah pedesaan. 

Hal ini juga terjadi di daerah Padukuhan Nglumbung 

Kalurahan Giricahyo, Gunung Kidul yang terdapat 

Kelompok Wanita Tani Maju Lestari untuk 

memberdayaan wanita dalam pertanian yang 

memanfaatkan Lahan kosong yang berada di sekeliling 

                                                           
17 https://gunungkidulkab.go.id/D-

88a0baef8aff3b0bd65e40c34ee7e294-NW-

bcd8fe32ddb0a9a9194b9890181efe09-0.html 
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rumah untuk ditanami sesuatu yang sekiranya 

bermanfaat.  

Pemberdayaan masyarakat di Padukuhan 

Nglumbung menjadi suatu kebutuhan mendesak 

mengingat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

komunitas tersebut. Salah satu faktor utama adalah 

tingkat pendidikan yang rendah, di mana sebagian 

besar penduduk tidak menyelesaikan pendidikan 

hingga 12 tahun. Keterbatasan ini berdampak 

signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia 

(SDM) di daerah tersebut, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses 

peluang kerja dan meningkatkan taraf hidup. 

Selain itu, kondisi geografis Padukuhan 

Nglumbung turut memperburuk situasi. Daerah ini 

mengalami kekurangan air yang parah, yang 

merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan sehari-hari 

dan pertanian. Tanah yang tidak subur menambah 

kesulitan dalam sektor pertanian, yang merupakan 

mata pencaharian utama sebagian besar penduduk. 

Kondisi ini memerlukan upaya melalui program 

pemberdayaan masyarakat yang berdampak, yang 

tidak hanya fokus pada peningkatan pendidikan tetapi 

juga pada pengelolaan sumber daya alam secara 
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berkelanjutan dan pengembangan keterampilan 

pertanian yang menyesuaikan dengan keadaan. 

Dengan memberdayakan masyarakat Padukuhan 

Nglumbung, diharapkan mereka dapat memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang lebih baik untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Program pemberdayaan 

ini dapat mencakup pelatihan keterampilan, 

penyediaan akses ke pendidikan yang lebih baik, serta 

dukungan dalam pengelolaan sumber daya air dan 

tanah. Tujuan akhirnya adalah menciptakan 

masyarakat yang mandiri, produktif, dan mampu 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

berkelanjutan. 

Permasalahan jugayang terjadi di Padukuhan 

Nglumbung Kalurahan Giricahyon banyaknya lahan 

kosong di emperan rumah masyarakat yang tidak 

manfaatkan oleh masyarakat, sehingga lahan-lahan 

tersebut terbengkalai tanpa pengelolahan, hal ini terjadi 

sebab tidak adanya kemampuan skill masyarakat dalam 

mengelolah lahan menjadi pertanian, maka dengan 

adanya kelompok wanita tani Tani Maju Lestari 

sebagai solusi pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

pertanian, hal ini merupakan bentuk urgensi penelitian 

ini dilakukan, karena pada awalnya masyarakat 

Padukuhan Nglumbung Kalurahan Giricahyo tidak 

mempunyai kemampuan dalam bertani, akan tetapi 
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dengan adanya kelompok wanita Tani Maju Lestari 

masyarakat di bina dan diberdayakan melalui upaya 

yang dilakukan oleh kelompok wanita Tani Maju 

Lestari. 

Perkembangan yang terjadi pada wanita tani 

menimbulkan perubahan yang signifikan, akan tetapi 

terlepas dari itu, terdapat tantangan yang dirasakan 

oleh wanita tani. Tantangan yang dirasakan seperti 

keterbatasan pengetahuan tentang produktivitas cara 

bertani yang baik, pengelolaan tanaman yang baik 

sebab pengetahuan tentang perawatan tanaman, 

distribusi pemerintah dalam memberikan 

pemberdayaan pada wanita tani dan tidak adanya 

perairan yang cukup sehingga pemasok air pada 

tananaman tercukupi atau maksimal dan cara 

pembasmi hama seperti kera ekor panjang yang 

mengganggu tanaman. Selain itu wanita juga 

merasakan sulitnya kerjasama tim sehingga menjadi 

kelompok yang solid. Hal menjadi salah satu tantangan 

belum terpecahkan sehingga menjadi solusi dalam 

pemberdayaan wanita tani. 

Penelitian terkait wanita tani sudah banyak dikaji 

seperti yang ditulis oleh Ismiasih, Resna Trimerani, 

Christina Wahyu Ary Dewi, Helmi Afroda yang 

berjudul Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani “Sri 

Rejeki”Melalui Budidaya Tanaman Sayuran di Bantul, 
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DIY (2023),18 Eka Mialestari Wahyuningsih, Sudrajat 

, Ivan Sayid Nurahman yang berjudul Peran Penyuluh 

Pertanian Terhadap Keberdayaan Kelompok Wanita 

Tani (Studi Kasus pada Kelompok Wanita Tani 

Sumber Rejeki di Desa Bantar Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap) (2023),19 dan Retno Indah 

Hernawati1, Natalistyo yang berjudul Pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Bawang Merahsebagai Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (2023).20 Semua 

penelitian di atas wanita tani menjadi objek kajian, 

serta semuanya membahas terkait pemberdayaan, 

sehingga ada beberapa pembahasan yang sudah 

disinggung dalam penelitian tersebut. Akan tetapi 

penelitian di atas tidak membahasn relasi wanita 

sebagai individu membangun jejaring hingga 

menciptakan suatu kelompok dengan tujuan yang 

sama, dan penelitian tersebut juga tidak membahas 

terkait respon masyarakat terhadap kelompok wanita 

                                                           
18 Ismiasih et al., “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani ‘Sri 

Rejeki’ Melalui Budidaya Tanaman Sayuran Di Bantul, DIY,” 

Madani : Indonesia Journal Of Civil Society 5, no. 1 (2023): 61–71, 

https://doi.org/10.35970/madani.v1i1.1680. 
19 Ivan Sayid Nurahman Eka Mialestari Sudrajat, “Peran 

Penyuluh Pertanian Terhadap Keberdayaan Kelompok Wanita Tani,” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agrounfo Galuh 10, no. No 1 (2023): 156–

64. 
20 Volume Nomor and Retno Indah Hernawati, 

“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Bawang Merah Sebagai Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Empowerment,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 1–6. 



 

14 

tani sehingga mampu bertahan dan berkembang. Maka 

hal ini yang menjadi objek kajian penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis dengan fokus masalah Peran 

Kelompok Wanita Tani Maju Lestari dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Padukuhan Nglumbung 

Kalurahan Giricahyo, Gunung Kidul.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memiliki 

rumusan masalah untuk melihat dan mengkaji terkait 

masyarakat Padukuhan Nglumbung Kalurahan 

Giricahyo, Gunung Kidul. Adapun rumusan masalah 

tersebut “Bagaimana Upaya pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Kelompok Wanita 

Tani Maju Lestari”? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelian ini untuk mengetahui dan 

menjawab dari rumusan masalah di atas sehingga 

menjadi tulisan yang utuh, adapun tujuannya antara 

lain:  

Menganalisis upaya pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Maju 

Lestari di Padukuhan Nglumbung Kalurahan 

Giricahyo, Gunung Kidul, sehingga terbentuk suatu 

kelompok yang pada awalnya kesadaran individu ke 

individu lainnya, maka penulis mempunyai asumsi 
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bahwa kesadaran bersama menjadi modal dalam 

membentuk kelompok tani ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan memiliki manfaat 

baik teoritis dan praktis sehingga bisa digunakan untuk 

penelitian selanjutnya, adapun manfaat teoritis dan 

praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat penelitian ini untuk mengembangkan 

pengetahuan dan wawansan keilmuan terutama 

yang berkenaan dengan keilmuan sosiologi serta 

hubungan antar individu untuk saling 

melengkapkan dalam kehidupan. 

b. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, sehingga penelitian ini 

bisa disempurnakan. 

c. Penelitian ini bisa menambah referensi akademik 

khususnya di UIN Sunan Kalijaga khsusnya yang 

berkaitan dengan kajian sosial. 

d. Penelitian ini bisa menambah pengetahuan bagi 

pembaca atau masyarakat dalam menambah 

wawasan hubungan sosial khususnya terkait 

dengan pemberdayaan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam memberikan peran terhadap 
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wanita, sebab wanita juga bisa menciptakan 

perubahan. 

b. Manfaat dari penelitian ini bisa menjadi salah 

satu referensi bagi Dinas perekonomian bahwa 

masih ada beberapa daerah yang belum masuk 

dalam tataran makmur sehingga pemerintah 

harus ikut andil dalam membedayakan 

masyarakat.  

c. Penelitian menjadi salah satu pengerak bagi 

masyarakat secara luas bahwa bukan hanya laki-

laki yang bisa menjadi agen perubahan, akan 

tetapi wanita juga bisa membuat perubahan yang 

signifikan walaupun berada di tengah paham 

patriarki. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian Pertama dilakukan oleh Nilda, Nurhaya 

Kusmiah, Hasanuddin Kandatong yang berjudul Peran 

Kelompok Wanita Tani (Kwt) Dalam Pemanfaatan 

Pekarangan Rumah (Studi Kasus) Pada Kwt Teratai Di 

Desa Rappang Barat (2022). Penelitian tersebut 

mempuyai berberapa inti pembahasan seperti peran 

pengetahuan, peran keterampilan dan peran kerja sama, 

sehingga peran wanita tani sangat signifikan bagi 

masyarakat sebab sudah membagi peran-peran pada 
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wanita-wanita tani.21 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada objek kajian 

tentang peran wanita tani. Adapun perbedaannya, ialah  

peneliti terdahulu membahas tentang pemanfaatan 

pekarangan rumah sedangkan penelitian ini membahas 

terkait dampak Kelompok Wanita Tani terhadap 

masyarakat.  

Penelitian Kedua dilakukan oleh Restu Afrianto 

Rahman, Krisna Fathurrahman, Alvina Izzati Wahyu 

Wijaya yang berudul Peran Kelompok Wanita Tani 

dalam Meningkatkan Pemasaran UMKM Melalui 

Digitalisasi Marketing Studi Empiris Petani Sayuran di 

Mijen, Semarang (2022).  Inti pembahasan dari 

penelitian tersebut terletak pada pemasaran sebagai 

tolak ukur dalam peran perempuan tani, sehingga 

menimbulkan faktor pendukung dari pemerintah dan 

masyarakat swadaya sehingga kelompok tani terbantu 

dalam mengembangkan pertanian. Selain itu faktor 

pendukung faktor penghambat menjadi pembahasan 

dalam penelitian tersebut seperti SDM yang kurang 

memadai sehingga menjadi pengaruh dalam 

                                                           
21 Nilda Nilda, Nurhaya Kusmiah, and Hasanuddin 

Kandatong, “Peran Kelompok Wanita Tani (Kwt) Dalam Pemanfaatan 

Pekarangan Rumah (Studi Kasus) Pada Kwt Teratai Di Desa Rappang 

Barat,” Jurnal Agroterpadu 1, no. 2 (2022): 129, 

https://doi.org/10.35329/ja.v1i2.3406. 
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produksi.22  Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada objek kajian peran 

kelompok wanita tani. Adapun perbedaannya terletak 

pada Penelitian ini lebih membahas tentang keberadaan 

KWT ini mampu meningkat norma, sosial dan budaya 

masyarakat di Padukuhan Nglumbung.  

Penelitian Ketiga dilakukan oleh Yeni Suprihatin 

dan Rika Dartiara yang berjudul Peran Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Dalam Membantu Perekonomian 

Keluarga Di Desa Purwodadi Lampung Tengah 

(2021). Penelitian ini memiliki inti pembahasan bahwa 

wanita tani tidak meninggalkan kewajiban sebagai 

seorang istri aka tetapi disamping itu wanita tani juga 

membantu suami bekerja untuk menunjang pendatan 

keluarga. Selain itu wanita tani juga mendapatkan 

pendapatan ketika pada masa panen raya tiba, sehingga 

peran wanita tani menjadi ganda sebagai ibu rumah 

tangga sekaligus menjadi wanita tani.23 Persamaan 

dalam penelitian terletak pada peran wanita tani 

sedangkan perbedaannya terletak pada SDA yang 

                                                           
22 Restu Afrianto Rahman et al., “SENAMA Peran Kelompok 

Wanita Tani Dalam Meningkatkan Pemasaran,” Seminar Nasional 

Akuntansi Dan Manajemen, 2022, 137–48. 
23 Yeni Suprihatin and Rika Dartiara, “Peran Kelompok 

Wanita Tani (Kwt) Peran Kelompok Wanita Tani (Kwt) Dalam 

Membantu Perekonomian Keluarga Di Desa Purwodadi Lampung 

Tengah,” SETARA: Jurnal Studi Gender Dan Anak 3, no. 1 (2021): 66, 

https://doi.org/10.32332/jsga.v3i1.3196. 



 

19 

dimanfaatkan, penelitian yang di ditulis melihat SDA 

yang manfaatkan oleh wanita tani, sedangkan 

penelitian terdahulu melihat wanita tani memanfaatkan 

SDA yang sudah digarap oleh keluarga atau suami 

hanya membantu pendapatan keluarga. 

Penelitian Keempat dilakukan oleh Rosi 

Widarawati, Budi Prakoso, dan Risqa Naila memiliki 

judul Peran Kelompok Wanita Tani Dalam 

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Dengan Budidaya 

Tanaman Sayuran Organik (2021). Fokus penelitian 

tersebut bahwa kelompok tani memiliki pengetahuan 

yang tinggi dalam menggunakan alat teknologi 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan, kesadaran 

teknologi yang relevan menjadi salah satu alasan dalam 

meningkatkan kemampuan wanita tani.24 Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada objek kajian yang 

membahas terkait dengan peran kelompok tani, 

sedangkan perbedaan penelitian tesebut terletak pada 

kesadaran, bahwa penelitian terdahulu memiliki 

kesadaran terhadap menggunakan alat teknologi 

sedangkan penelitian ini merupakan kesadaran 

individu hingga membentuk kelompok tani. 

                                                           
24 Rosi Widarawati and Budi Prakoso, “Peran Kelompok 

Wanita Tani Dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan Dengan Budidaya 

Tanaman Sayur Organik,” Jurnal Dinamika Pengabdian 7, no. 1 

(2021): 145–56. 
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Penelitian Kelima dilakukan oleh Muhammad 

Nasir, Selamat Riadi, Halim Simatupang, Pasca Dwi 

Putra yang berjudul The Role Of Women's Farmers 

Group In Improving The Community Welfare Through 

The Utilization Of Small Land (2019). Penelitian 

tersebut merekam bahwa wanita tani dapat menambah 

keterampilan melalui konsep kewirausahaan serta 

penggunaan teknologi tepat guna sehingga tidak 

ketergantungan pada tanaman khusus letak geogerafis 

saja, akan tetapi bisa memanfaatkan tanaman yang 

berbeda letak geografis.25 Persamaan penelitian ini 

terletak pada keterampilan wanita tani dalam 

memanfaatkan keadaan, perbedaannya terletak pada 

kemampuan wanita dalam menggunakan keterampilan 

secara maksimal. 

F. Landasan Teori 

1. Landasan Konseptual 

a. Pemberdayaan 

1) Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan masyarakat dengan 

                                                           
25 Muhammad Nasir et al., “Peran Kelompok Wanita Tani 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pemanfaatan 

Lahan Kecil,” JPPM (Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan 

Masyarakat) 3, no. 1 (2019): 89, 

https://doi.org/10.30595/jppm.v3i1.3351. 
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memberikan mereka pengetahuan, 

keterampilan, sumber daya, dan dukungan 

yang diperlukan untuk mengambil peran aktif 

dalam pengambilan keputusan yang 

memengaruhi kehidupan.26 Pemberdayaan 

masyarakat juga mengacu pada upaya untuk 

mengurangi ketidaksetaraan sosial, 

memberikan akses yang lebih baik terhadap 

sumber daya, dan meningkatkan partisipasi 

warga dalam pembangunan sosial dan 

ekonomi.27 Pemberdayaan masyarakat adalah 

suatu pendekatan yang berorientasi pada 

tindakan, yang mendukung warga masyarakat 

dalam mengambil alih kontrol atas hidup 

mereka dan mempengaruhi perubahan positif 

dalam komunitas kehidupan. 

Pemberdayaan (empowerment) mengacu 

pada proses yang melibatkan peningkatan 

kapasitas individu, kelompok, atau komunitas 

untuk mengambil kendali atas kehidupan 

mereka sendiri, membuat keputusan yang 

mempengaruhi petani, dan meningkatkan 

                                                           
26 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 4 
27 DKK Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat, Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents (Jember: Polije Press, 2021). 8 
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kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan.28 Ini melibatkan pemberian 

pengetahuan, keterampilan, sumber daya, 

otoritas, dan akses yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mereka, serta 

mempromosikan kesetaraan, kemandirian, 

dan partisipasi aktif. Pemberdayaan dapat 

terjadi di berbagai bidang kehidupan, 

termasuk pendidikan, ekonomi, politik, 

kesehatan, dan sosial.29 Tujuannya adalah 

untuk membebaskan individu atau kelompok 

dari keterbatasan dan ketergantungan, 

sehingga mereka dapat mengambil peran aktif 

dalam masyarakat dan berkontribusi secara 

efektif. 

Pemberdayaan melibatkan berbagai 

aspek yang saling terkait. Berikut adalah 

beberapa elemen yang penting dalam 

pemberdayaan seperti pengetahuan dan 

pendidikan, keterampilan dan pelatihan, akses 

ke sumber daya, otoritas dan partisipasi, 

                                                           
28 M.A. Zimmerman, “Empowerment Theory: Psychological, 

Organizational, and Community Levels of Analysis”. In Rappaport, 

Julian; Seidman, Edward (Eds.). Handbook of Community Psychology. 

(Boston: Springer., 2000). 43-63 
29 N.. Kabeer, “‘Resources, Agency, Achievements: 

Reflections on the Measurement of Women’s Empowerment’.,” 

Development and Change. 30, no. 3 (1999): 435–464. 
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penguatan identitas dan kemandirian.30 

Pemberdayaan bukan hanya tentang 

memberikan bantuan langsung kepada 

individu atau kelompok, tetapi juga tentang 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

dan memfasilitasi pertumbuhan mereka secara 

holistik. Pembedayaan menjadi salah satu 

dalam faktor dalam membangun 

perekonomian masyarakat. 

Selain itu pemberdayaan merupakan 

kemampuan untuk melakukan suatu tindakan 

berupa akal budi, usaha untuk meningkatkan 

kemampuan komunitas atau kelompok 

masyarakat agar mampu berbuat sesuai 

dengan harkat dan martabat dalam 

menjalankan hak dan tanggung jawab mereka 

sebagai anggota masyarakat.31 Pemberdayaan 

juga merupakan proses pembangunan yang 

menekankan masyarakat mempunyai inisiatif 

untuk mengawali proses kegiatan sosial guna 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat akan 

                                                           
30 N.. Kabeer, “Is Empowerment a Route out of Poverty?”. In 

Kabeer, N. (Ed.). Inclusive Citizenship: (Meanings and Expressions. 

Zed Books., 2005). 
31 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 2 
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tercapai mana kala masyarakat bersedia untuk 

berubah dan ikut berpartisipasi pada program 

yang ditawarkan. Pemberdayaan dijadikan 

sebagai pondasi dasar pada tingkatan individu 

dan sosial yang mengarah pada kemampuan 

seseorang atau kelompok yang rentan dan 

lemah, sehingga petani memiliki kemampuan 

atau kekuatan dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya, menjangkau segala sumber 

produktifnya, berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan penentuan keputusan yang 

berpengaruh.32 

2) Konsep Pemberdayaan 

Pemberdayaan (empowerment) 

adalah suatu konsep yang penting dalam 

berbagai bidang, termasuk pembangunan 

sosial, ekonomi, politik, dan organisasi. 

Konsep pemberdayaan menekankan pada 

memberikan kekuasaan, pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya kepada 

individu atau kelompok yang kurang berdaya 

agar masyarakat dapat mengambil kendali 

atas kehidupan, membuat keputusan yang 

lebih baik, dan meningkatkan kualitas 

                                                           
32 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 

6 
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kehidupan sendiri.33 Pemberdayaan mencakup 

proses sosial, ekonomi, politik, dan budaya 

yang memungkinkan individu atau kelompok 

untuk mengatasi hambatan dan mencapai 

potensi mereka secara maksimal. 

Pemberdayaan adalah konsep yang terus 

berkembang dan mungkin mengalami variasi 

dalam konteks budaya dan regional. Namun, 

inti dari konsep ini adalah memberdayakan 

individu dan kelompok untuk mencapai 

potensi mereka, mengatasi hambatan, dan 

mengambil kontrol atas kehidupan.34 Melalui 

upaya pemberdayaan yang berkelanjutan, 

masyarakat dan organisasi dapat menciptakan 

perubahan yang positif dan berkelanjutan. 

Adapun konsep pemberdayaan meliputi: 

Partisipasi Aktif sebab Pemberdayaan 

melibatkan partisipasi aktif individu atau 

kelompok dalam proses pengambilan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan 

mereka. Ini dapat mencakup pengambilan 

keputusan dalam rumah tangga, komunitas, 

organisasi, atau tingkat pemerintahan yang 

                                                           
33 J. Alsop, R., Bertelsen, M. F., & Holland, Empowerment in 

Practice: From Analysis to Implementation. (The World Bank., 2006). 
34 Fitriani, Raharjo, and Wibowo, “Pengembangan Ekonomi 

Lokal Sebagai Alternatif Program Pemberdayaan.” 
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lebih tinggi. selain itu peningkatan 

Pengetahuan dan Keterampilan karena 

pemberdayaan mencakup memberikan akses 

dan kesempatan kepada individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk mengatasi masalah dan 

tantangan dalam kehidupan.35 Hal ini juga 

mempengaruhi akses terhadap sumber daya: 

Pemberdayaan juga berarti memberikan akses 

kepada sumber daya ekonomi, seperti modal, 

lapangan kerja, dan akses ke layanan 

kesehatan dan pendidikan yang berkualitas. 

Sehingga menciptakan Perubahan Sosial dan 

Struktural karena Pemberdayaan sering kali 

melibatkan perubahan sosial dan struktural 

yang lebih besar dalam masyarakat.36 Hal ini 

mencakup perubahan dalam kebijakan, 

hukum, dan norma sosial yang mendukung 

kesetaraan dan pemberdayaan.37  

Konsep pemberdayaan juga sangat 

relevan dalam konteks organisasi dan bisnis. 

                                                           
35 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 

72 
36 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 6 
37 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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Dalam lingkungan bisnis, pemberdayaan 

karyawan dapat meningkatkan produktivitas, 

inovasi, dan kepuasan kerja. Ketika karyawan 

diberikan tanggung jawab, otonomi, dan 

peluang untuk mengembangkan keterampilan 

individu sehingga lebih mungkin merasa 

terlibat dan memiliki motivasi yang lebih 

tinggi. Selain itu, pemberdayaan juga terkait 

dengan pengambilan keputusan yang 

partisipatif dalam organisasi. Ketika para 

pemimpin dan manajer melibatkan karyawan 

dalam proses pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi pekerjaan mereka, hal ini 

dapat menciptakan budaya organisasi yang 

lebih inklusif dan mendorong inovasi. 

Namun, pemberdayaan dalam konteks 

bisnis dan organisasi juga dapat menimbulkan 

tantangan, seperti perlunya mengelola 

ekspektasi dan menyediakan dukungan yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa individu 

atau kelompok yang diberdayakan memiliki 

sumber daya dan dukungan yang cukup. 

Secara keseluruhan, konsep pemberdayaan 

merupakan suatu prinsip penting yang 

mencakup pengakuan hak asasi manusia, 

peningkatan kualitas hidup, pengurangan 
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ketidaksetaraan, dan penciptaan masyarakat 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan.38 

Pemberdayaan berperan dalam berbagai 

konteks, dari pembangunan sosial hingga 

lingkungan bisnis, dan merupakan dasar untuk 

menciptakan dunia yang lebih adil dan 

berkelanjutan. Namun, penting untuk diingat 

bahwa pemberdayaan bukanlah proses yang 

sederhana dan seringkali memerlukan 

perubahan yang mendalam dalam budaya, 

norma sosial, dan struktur kekuasaan. Ini 

adalah perjalanan yang berkelanjutan yang 

memerlukan komitmen jangka panjang untuk 

mencapai perubahan yang signifikan dalam 

masyarakat dan organisasi. 

3) Bentuk Pemberdayaan 

Pemberdayaan merujuk pada upaya 

untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, 

dan partisipasi masyarakat atau individu 

dalam pengambilan keputusan yang 

memengaruhi kehidupan masyarakat, Adapun 

bentuk-bentuk pemberdayaan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
38 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 
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a) Keterlibatan  

Memberikan individu atau kelompok 

kontrol atas keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. Ini 

termasuk memberikan akses pada sumber 

daya, informasi, pendidikan, dan 

keterlibatan dalam proses pengambilan 

keputusan. Keterlibatan dalam 

pemberdayaan merujuk pada peran serta 

aktif individu, kelompok, atau komunitas 

dalam proses peningkatan kualitas hidup 

dan kemampuan untuk mengatasi 

tantangan sosial, ekonomi, dan politik.39 

Hal ini melibatkan partisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan, pengembangan 

keterampilan, serta pemahaman terhadap 

isu-isu yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Keterlibatan yang kuat dalam 

upaya pemberdayaan membawa dampak 

positif yang signifikan, baik secara 

individu maupun kolektif. 

Partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, Keterlibatan mengarah pada 

hak individu atau kelompok untuk terlibat 

                                                           
39 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari. 7 
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dalam proses pengambilan keputusan yang 

memengaruhi kehidupan masyarakat, dari 

tingkat lokal hingga tingkat nasional. 

Selain itu pengembangan keterampilan, 

pemberdayaan seringkali melibatkan 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan untuk memberdayakan 

individu agar mampu mengelola sumber 

daya, menciptakan peluang, dan mengatasi 

masalah yang mereka hadapi. Lebih lanjut 

lagi terkait pemberdayaan yaitu Akses 

terhadap Informasi, keterlibatan 

membutuhkan akses terhadap informasi 

yang relevan dan berguna untuk 

memungkinkan individu membuat 

keputusan yang lebih baik tentang 

kehidupan masyarakat.40 Selain itu 

pemberdayaan membutuhkan penguatan 

jaringan dan kolaborasi sebab kolaborasi 

dengan orang lain, organisasi, atau 

komunitas adalah kunci dalam 

pemberdayaan, karena seringkali solusi-

solusi terbaik muncul dari kerja sama dan 

pertukaran ide. Keterlibatan dalam 

                                                           
40 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari. 17 
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pemberdayaan adalah aspek krusial dalam 

memastikan bahwa upaya pemberdayaan 

benar-benar memberi kesempatan bagi 

individu dan komunitas untuk memiliki 

kontrol atas kehidupan mereka sendiri.41 

Hal ini memungkinkan petani untuk 

tumbuh, berkembang, dan berkontribusi 

secara signifikan terhadap pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Keterlibatan dalam pemberdayaan 

merupakan elemen penting untuk 

memastikan bahwa upaya pemberdayaan 

benar-benar memberikan manfaat yang 

signifikan bagi individu dan komunitas.42 

Mendorong partisipasi aktif, akses 

terhadap pendidikan dan informasi, serta 

membangun jaringan yang kuat adalah 

kunci untuk mencapai tujuan 

pemberdayaan yang berkelanjutan dan 

inklusif. Pemberdayaan yang efektif tidak 

hanya memberi orang kekuatan untuk 

mengubah hidup individu sendiri, tetapi 

juga memungkinkan mereka untuk 

                                                           
41 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 

37 
42 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 
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menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat, yang pada gilirannya dapat 

berdampak positif pada perkembangan 

keseluruhan suatu komunitas atau Negara. 

b) Penguatan Kapasitas (Capacity Building) 

Memberdayakan melalui 

pengembangan keterampilan, 

pengetahuan, dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang.  Penguatan 

kapasitas merupakan sebuah konsep yang 

penting dalam konteks pemberdayaan. 

Pada dasarnya, pemberdayaan merujuk 

pada proses di mana individu, kelompok, 

atau komunitas diberi kekuatan untuk 

mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, sumber daya, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kontrol, kemandirian, dan 

perubahan positif dalam hidup individu.43 

Penguatan kapasitas adalah bagian integral 

dari proses pemberdayaan, yang fokus 

pada peningkatan kemampuan dan sumber 

                                                           
43 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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daya yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

1) Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Memberikan pelatihan, 

pendidikan, dan akses ke informasi 

yang diperlukan agar individu atau 

kelompok dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

di berbagai bidang yang relevan. 

2) Peningkatan Akses terhadap Sumber 

Daya 

Memastikan akses yang lebih 

baik terhadap sumber daya yang 

diperlukan seperti pendanaan, 

teknologi, infrastruktur, dan jaringan 

yang dapat mendukung proses 

pemberdayaan. 

3) Peningkatan Kemandirian 

Membangun kemampuan untuk 

mandiri secara ekonomi, sosial, dan 

politik. Ini dapat melibatkan 

pengembangan kewirausahaan, 

kemandirian finansial, dan partisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan 
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yang memengaruhi kehidupan 

masyarakat. 

4) Penguatan Jaringan dan Kemitraan  

Mendorong kolaborasi dengan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, dan sektor 

swasta, untuk memperluas sumber 

daya dan dukungan yang tersedia.44 

Penguatan kapasitas ini dapat 

dilakukan dalam berbagai konteks, 

seperti dalam pembangunan 

masyarakat, pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi, dan banyak 

bidang lainnya. Ini bertujuan untuk 

menciptakan perubahan yang 

berkelanjutan dengan memberikan 

kemampuan yang diperlukan kepada 

individu dan komunitas untuk 

mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

c) Keadilan dan Kesetaraan (Equality and 

Equity) 

Menjamin kesempatan yang sama 

bagi semua orang dan menghilangkan 

                                                           
44 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 
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hambatan yang dapat menghambat 

individu atau kelompok dalam mencapai 

potensi penuh masyarakat. Keadilan dan 

kesetaraan adalah dua prinsip kunci dalam 

konteks pemberdayaan yang penting untuk 

memahami upaya memajukan individu dan 

komunitas. Pemberdayaan sendiri adalah 

proses yang berupaya memberikan akses, 

sumber daya, pengetahuan, dan 

kesempatan kepada individu atau 

kelompok yang kurang beruntung untuk 

mengembangkan kapasitas masyarakat, 

serta mengambil kendali atas kehidupan 

dan pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi individu.45 Memahami 

kedua prinsip ini adalah penting dalam 

merancang program-program 

pemberdayaan yang efektif dan 

berkelanjutan. 

1) Keadilan dalam Pemberdayaan 

Keadilan dalam pemberdayaan 

merujuk pada perlakuan yang adil 

terhadap individu atau kelompok yang 

sedang diberdayakan. Ini mencakup 

                                                           
45 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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aspek kesetaraan dalam akses terhadap 

sumber daya, kesempatan, hak-hak, 

serta perlakuan yang sama di hadapan 

hukum. Dalam konteks pemberdayaan, 

keadilan dapat diartikan sebagai: 

(a) Keadilan dalam Distribusi Sumber 

Daya  

Pemberdayaan memerlukan 

distribusi yang adil dari sumber daya, 

seperti akses terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, kesempatan 

kerja, dan akses ke fasilitas yang 

diperlukan untuk memperkuat 

individu atau komunitas. 

(b) Keadilan Prosedural 

Proses-proses yang digunakan 

dalam program pemberdayaan harus 

adil, transparan, dan melibatkan 

partisipasi yang merata dari individu 

atau kelompok yang diberdayakan. 

Hal ini dapat berupa partisipasi 

dalam pengambilan keputusan atau 

pengaturan program 

pemberdayaan.46 

                                                           
46 Zubaedi. 29 
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2) Kesetaraan dalam Pemberdayaan 

Kesetaraan merupakan prinsip lain 

yang sangat penting dalam 

pemberdayaan. Ini tidak hanya 

melibatkan kesetaraan dalam hal hak 

dan kesempatan, tetapi juga mengakui 

dan menghormati keberagaman 

individu serta kebutuhan yang berbeda-

beda. 

(a) Kesetaraan Akses dan Peluang 

Program pemberdayaan harus 

dirancang untuk memberikan akses 

yang sama terhadap sumber daya 

dan kesempatan bagi semua 

individu, tanpa memandang faktor-

faktor seperti jenis kelamin, 

etnisitas, agama, atau latar 

belakang sosial-ekonomi. 

(b) Penghargaan terhadap 

Keberagaman  

Kesetaraan dalam 

pemberdayaan juga mencakup 

pengakuan terhadap keberagaman 

individu. Hal ini melibatkan 

penghargaan terhadap perbedaan 

individu dalam kebutuhan, 
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kapasitas, dan cara pandang, serta 

memastikan bahwa program 

pemberdayaan mengakomodasi 

keberagaman ini.47 

d) Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat 

Mendorong partisipasi aktif individu, 

kelompok, atau komunitas dalam proses 

pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi masyarakat. Partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat adalah elemen 

kunci dalam konsep pemberdayaan atau 

"empowerment." Pemberdayaan 

masyarakat mencakup serangkaian strategi 

dan proses yang bertujuan untuk 

memberikan masyarakat kontrol lebih 

besar atas kehidupan mereka sendiri, 

termasuk keputusan yang mempengaruhi 

lingkungan, sosial, dan ekonomi 

mayarakat.48 Sehingga membutuhkan 

partisipasi masyaarakat agar 

pemberdayaan dapat terealisasikan. Hal ini 

membutuhkan proses untuk terwujudnya 

kesejatraan masyarakat, adapun langkah-

                                                           
47 Zubaedi. 26 
48 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 13 
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langkah sebagai berikut, pentingnya 

partisipasi dan keterlibatan Masyarakat 

dalam Pemberdayaan sepert Penyertaan 

dalam pengambilan keputusan, hal ini 

merupakan partisipasi masyarakat 

memungkinkan penduduk setempat untuk 

ikut serta dalam proses pengambilan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan 

mereka, memastikan kepentingan 

masyarakat diwakili dan dipertimbangkan. 

Akan tetapi hal ini dipengaruhi oleh 

peningkatan kesadaran dan pendidikan. 

Melalui keterlibatan masyarakat dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

isu-isu yang mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari, memungkinkan masyarakat 

untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

Selanjutnya pemberdayaan ekonomi, 

Keterlibatan dalam proyek-proyek 

ekonomi lokal dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam 

menghasilkan pendapatan dan mengelola 

sumber daya secara berkelanjutan. Hal ini 

akan berpengaruh pada penguatan 

komunitas, partisipasi masyarakat 

memperkuat hubungan di antara anggota 
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komunitas, membentuk solidaritas dan 

saling ketergantungan. Hal ini 

membutuhkan strategi peningkatan 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat  

sehingga pemberdayaan ekonomi 

memberikan pelatihan, modal, dan akses 

ke sumber daya untuk membantu 

masyarakat memulai usaha dan inisiatif 

ekonomi mereka sendiri.49 Partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat adalah fondasi 

dari konsep pemberdayaan. Melalui 

keterlibatan yang kuat dan efektif, 

masyarakat memiliki kesempatan untuk 

mengambil peran aktif dalam 

pembangunan dan meningkatkan kualitas 

hidupnya. Strategi yang memfasilitasi 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

memainkan peran penting dalam mencapai 

tujuan pemberdayaan yang berkelanjutan 

dan berdampak luas bagi suatu komunitas 

4) Fungsi pemberdayaan 

Fungsi pemberdayaan merupakam 

suatu kegiatan yang berproses, pemberdayaan 

diharapkan mampu meningkatkan dan 

                                                           
49 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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memberikan perubahan pada kualitas 

kehidupan masyarakat, agar menjadi lebih 

sejahtera dan berdaya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga mampu 

menciptakan kemandirian dalam diri 

masyarakat. Kemandirian yang dimaksud 

sebagai tujuan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat ialah adanya peningkatan dari 

aspek ekonomi, sosial, budaya, dan politik.50 

Dalam literatur lain juga dijelaskan bahwa 

pemberdayaan merupakan suatu rangkaian 

kegiatan atau aktivitas yang terorganisir 

secara sistematis dan mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kekuasaan, kapasitas 

atau kemampuan personal, interpersonal atau 

politik yang memungkinkan individu, 

keluarga atau masyarakat dapat melakukan 

tindakan untuk memperbaiki situasi dan 

kondisi yang dapat mempengaruhi 

kehidupannya masyarakat.51 Penerapan 

pemberdayaan masyarakat dapat memberikan 

kekuatan bagi masyarakat sebagai suatu jalan 

dalam menyikapi dan mengambil tindakan 

                                                           
50 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 4 
51 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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yang tepat untuk keberlangsungan hidup 

mereka secara berkelanjutan. 

Keberlangsungan hidup ini tidak hanya 

sebatas pada pembentukan dan pembangunan 

struktur kelembagaan serta mekanisme kerja 

masyarakat, akan tetapi juga terkait dengan 

pembangunan nilai-nilai budaya, dan 

pemberian makna baru pada struktur-struktur 

tradisional. 

Fungsi pemberdayaan adalah prinsip 

yang kuat dalam pembangunan sosial, 

ekonomi, politik, dan lingkungan. Ini 

membantu individu dan komunitas untuk 

mengatasi ketidaksetaraan, membangun 

kapasitas, dan mencapai tujuan kehidupan. 

Dengan pendekatan yang tepat, 

pemberdayaan dapat menghasilkan perubahan 

positif yang signifikan dalam kehidupan 

manusia dan masyarakat.52 Pemberdayaan 

memiliki banyak dimensi yang berkaitan dan 

berkontribusi pada pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Fungsi 

pemberdayaan menjadi tujuan dalam 

perubahan sosial-ekonomi masyarakat 

                                                           
52 Zubaedi. 35-37 
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sehingga menjadi faktor pendukung dalam 

merubah masyarakat agar semakin 

berkemajuan.53  

Pemberdayaan sosial bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian 

masyarakat. Hal ini mencakup memberikan 

pendidikan, keterampilan, pengetahuan, dan 

dukungan sosial kepada kelompok 

masyarakat yang rentan. Misalnya, program-

program pendidikan, pelatihan keterampilan, 

dan akses layanan kesehatan dapat membantu 

masyarakat miskin untuk meningkatkan taraf 

kehidupan. Selain itu Pemberdayaan ekonomi 

melibatkan memberikan sumber daya 

ekonomi kepada individu atau kelompok 

untuk meningkatkan pendapatan dan 

kemandirian ekonomi mereka. Ini dapat 

mencakup pinjaman usaha kecil, pelatihan 

kewirausahaan, dan akses pasar yang adil. 

Pemberdayaan ekonomi bertujuan untuk 

mengurangi kemiskinan dan menciptakan 

peluang ekonomi serta pemberdayaan 

lingkungan adalah upaya untuk melibatkan 

masyarakat dalam pelestarian dan pemulihan 

                                                           
53 Efendi, Moh. Yusuf ada Tanti Kustiari, Metode 

Pemberdayaan Masyarakat. 6-7 
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lingkungan mereka. Ini mencakup pendidikan 

tentang masalah lingkungan, pengembangan 

keterampilan berkelanjutan, dan promosi 

perilaku ramah lingkungan. Pemberdayaan 

lingkungan bertujuan untuk melindungi alam 

dan memastikan keberlanjutan sumber daya 

alam.54 

2. Landasan Teori 

a. Teori Strukturasi Anthony Giddens 

Penelitian ini menggunakan teori Anthony 

Giddens tentang strukturasi. Salah satu konsep 

penting yang dikemukakannyaa adalah 

strukturasi yaitu struktur dan agensi merupakan 

bagian penting dari pemikiran sosiologis 

Anthony Giddens. Giddens adalah seorang 

sosiolog Inggris terkemuka yang telah 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang struktur sosial, agensi, dan 

interaksi manusia. Anthony Giddens 

mengembangkan teori strukturasi pada akhir 

1970-an dan awal 1980-an. Ia dipengaruhi oleh 

karya-karya dari berbagai disiplin ilmu, termasuk 

sosiologi klasik, filsafat, dan teori sosial.55 

                                                           
54 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik. 
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Teorinya tentang struktirasi adalah salah satu 

aspek yang sangat penting dalam pemikirannya. 

Untuk membahas teori Giddens tentang struktur 

dan agensi.56 Giddens memandang bahwa 

struktur terdiri dari aturan (rules) dan sumber 

daya (resources) yang digunakan oleh agen 

dalam interaksi sosial. Aturan mencakup norma-

norma, nilai-nilai, dan konvensi yang 

membimbing perilaku, sementara sumber daya 

meliputi segala sesuatu yang digunakan agen 

untuk mencapai tujuan individu.57 Sedangkan 

agensi merupakan individu atau kelompok yang 

memiliki kemampuan untuk bertindak dan 

membuat keputusan. Mereka memiliki 

kemampuan refleksif, yaitu kemampuan untuk 

memonitor dan menilai tindakan mereka sendiri 

dan lingkungan sosial masyarakat.58 Dalam teori 

Giddens, struktur agensi merujuk pada 

kemampuan individu untuk bertindak secara 

sadar dan aktif dalam membentuk dan mengubah 

struktur sosial di sekitarnya.59 Menurut Giddens, 

                                                           
56 A. Giddens, Sociology: A Brief but Critical Introduction. 

(Palgrave Macmillan., 1997). 
57 Giddens, The Constitution of Society: Outline of the 

Theory of Structuration. 
58 Giddens. 
59 Giddens. 
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individu tidaklah sepenuhnya terbatas oleh 

struktur sosial yang ada, tetapi mereka memiliki 

kekuatan dan kebebasan untuk berpartisipasi 

dalam tindakan sosial yang kreatif dan 

transformatif.60 Konsep struktur dan agensi 

Giddens menyoroti peran individu sebagai agen 

sosial yang aktif dalam menghasilkan dan 

mereproduksi struktur sosial. 

Giddens menekankan bahwa struktur dan 

agensi bukanlah entitas yang terpisah tetapi 

saling terkait melalui konsep dualitas struktur. 

Artinya, struktur adalah medium sekaligus hasil 

dari tindakan agen. Struktur menyediakan aturan 

dan sumber daya yang membentuk tindakan 

agen, dan pada saat yang sama, tindakan agen 

mereproduksi dan mengubah struktur tersebut.61 

Menurutnya, agensi sosial tidak bekerja dalam 

isolasi, melainkan selalu berada dalam interaksi 

dengan struktur sosial yang ada. Giddens 

menggunakan konsep "dualitas struktur" untuk 

menjelaskan hubungan dinamis antara agensi 

sosial dan struktur sosial. Struktur sosial adalah 

                                                           
60 Giddens, Sociology: A Brief but Critical Introduction. 
61 Giddens, The Constitution of Society: Outline of the 

Theory of Structuration. 
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pola-pola yang diatur oleh norma, nilai, dan 

institusi dalam masyarakat.  

Teori Giddens tentang agensi sosial dan 

struktur sosial saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi. Agensi sosial mempengaruhi 

struktur sosial melalui tindakan individu dan 

kelompok yang dapat menghasilkan perubahan 

sosial. Sebaliknya, struktur sosial juga 

mempengaruhi agensi sosial dengan menentukan 

batasan-batasan dan peluang-peluang tindakan 

yang tersedia bagi individu dan kelompok.62 

Salah satu aspek penting dalam teori Giddens 

adalah konsep refleksivitas. Giddens 

berpendapat bahwa individu secara refleksif 

melibatkan diri dalam tindakan sosial dengan 

mempertimbangkan implikasi dan konsekuensi 

dari tindakan mereka.63 Refleksivitas mengacu 

pada kemampuan individu untuk 

mempertanyakan dan mengubah tindakan 

berdasarkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang situasi sosial. Dalam teori agensi 

Giddens, individu juga memiliki kapasitas untuk 

melakukan transformasi sosial melalui praktik-

                                                           
62 Giddens. 
63 A. Giddens, Modernity and Self-Identity: Self and Society in 

the Late Modern Age. (Stanford University Press., 1991). 
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praktik yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.64 Tindakan-tindakan kecil yang diambil 

oleh individu dalam interaksi sosial dapat 

memiliki efek yang lebih besar pada struktur 

sosial secara keseluruhan. 

Anthony Giddens mengembangkan teori 

strukturasi sebagai bagian dari konsepnya 

tentang "struktur dan agensi." Teori ini 

menggambarkan bagaimana individu dalam 

masyarakat berinteraksi dengan struktur sosial 

yang ada, sekaligus berkontribusi pada 

pembentukan dan pemeliharaan struktur 

tersebut. Dalam teori ini, Giddens menegaskan 

bahwa agensi dan struktur adalah dua sisi dari 

koin yang tidak dapat dipisahkan. Ini berarti 

bahwa individu berperan sebagai agen yang 

bertanggung jawab untuk tindakan mereka, tetapi 

tindakan ini selalu terjadi dalam kerangka 

struktur sosial yang ada.65 Giddens berargumen 

bahwa individu memiliki "kapasitas refleksif" 

yang memungkinkan mereka untuk 

merencanakan, mengambil keputusan, dan 

                                                           
64 S. Beck, U., Giddens, A., & Lash, Reflexive Modernization: 

Politics, Tradition and Aesthetics in the Modern Social Order. 

(Stanford University Press., 1994). 
65 Giddens, Modernity and Self-Identity: Self and Society in the 

Late Modern Age. 
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mengubah perilaku mereka berdasarkan 

pemahaman tentang konsekuensi tindakan 

mereka. Namun, pemahaman individu ini tidak 

terisolasi pada pembentukan dan dipengaruhi 

oleh norma-norma sosial dan aturan yang ada 

dalam masyarakat. Selain itu, Giddens berbicara 

tentang "dualitas struktur."66 Ini merujuk pada 

gagasan bahwa struktur sosial memiliki dua 

dimensi: struktur struktural (struktur yang 

membatasi dan memengaruhi individu) dan 

struktur sistemik (struktur yang memungkinkan 

individu untuk berinteraksi dan menciptakan 

masyarakat). Agensi manusia beroperasi dalam 

kerangka dualitas struktur ini.  

Teori strukturasi Anthony Giddens 

menggambarkan hubungan kompleks antara 

individu dan struktur sosial, dan memiliki 

implikasi besar dalam memahami perubahan 

sosial, modernitas, dan interaksi manusia dalam 

masyarakat kontemporer.67 Hal ini menjadi 

aplikasi dalam pemberdayaan melalui teori 

Anthony Giddens seperti: Pemberdayaan 

Individu, Teori struktur Giddens menekankan 

                                                           
66 Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory 

of Structuration. 
67 Giddens, Sociology: A Brief but Critical Introduction. 
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pada pemberdayaan individu. Dengan 

pemahaman refleksif dan kapasitas untuk 

mengubah perilaku mereka, individu dapat 

merasa lebih berdaya dan lebih aktif dalam 

menavigasi kehidupan sosial individu. Ini juga 

berkaitan dengan konsep "perubahan identitas" 

di mana individu memiliki kemampuan untuk 

mengubah dan mengembangkan identitas 

mereka seiring waktu.68 Hal ini berfokus pada 

bagaimana individu, sebagai "aktor" dalam 

hubungan sosial, memiliki struktur dan agensi 

untuk membangun dan memelihara hubungan 

sosial, serta memengaruhi arus informasi dan 

kekuatan dalam hubungan tersebut. Lebih lanjut 

lagi terkait teori Ginddens Kritik terhadap Teori 

Struktur-Sosial yang memberikan kritik yang 

kuat terhadap pendekatan yang hanya berfokus 

pada struktur sosial atau hanya pada agensi 

individu.  Ginddens berpendapat bahwa kedua 

aspek ini harus digabungkan untuk memahami 

dinamika sosial yang lebih lengkap.69 

 

 

                                                           
68 Giddens, Modernity and Self-Identity: Self and Society in the 

Late Modern Age. 
69 Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory 

of Structuration. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Jenis penelitian yang 

digunakan untuk memahami dan menjelaskan 

fenomena sosial secara mendalam dan detail.70 

Metode ini fokus pada pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data yang bersifat deskriptif dan tidak 

tergantung pada angka atau statistik.71 Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami 

makna yang melekat dalam konteks sosial yang 

diteliti, serta menggali pandangan, keyakinan, dan 

pengalaman individu yang terlibat dalam penelitian 

tersebut. Pada penelitian kualitatif, peneliti berusaha 

untuk memahami bagaimana individu dan kelompok 

mengkonstruksi makna, bagaimana interaksi sosial 

terjadi, dan bagaimana konteks sosial mempengaruhi 

fenomena yang diamati.72 Metode kualitatif 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

seperti wawancara, observasi partisipatif, studi 

dokumenter, dan analisis isi. Data yang dikumpulkan 

                                                           
70 J. W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, 

and Mixed Methods Approaches. (Sage publications., 2013). 261 
71 M. Q. Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods: 

Integrating Theory and Practice. (Sage publications., 2014). 54 
72 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif 

Studi Pustaka Dan Studi Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020. 
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dalam penelitian kualitatif umumnya berupa teks, 

gambar, suara, dan video,73 Sehingga penelitian yang 

akan dilakukan lebih terarah. 

Penelitian ini menggukan metode kualitatif 

sebagai salah satu cara penulisan skripsi ini. Metode 

kualitatif merupakan upaya dalam mengkaji keadaan 

atau fenomena sebagai dari konteks tertentu.74 Selain 

itu penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai 

instrument utama untuk mengkaji dan pengumpulan 

data,75 dalam sumber yang lain bahwa penelitian 

kualitatif  merupakan upaya menjadi makna, 

pemahaman, pengertian tentang sesuatu, peristiwa 

dan hubungan sosial yang melibatkan individu, 

kelompok dengan terlibat langsung maupun tidak 

langsung dalam ketentuan peneliti secara kontrktaul 

dan menyeluruh.76  

Penelitian ini termasuk dalam kajian lapangan 

atau (case study research). Adapun pengertian case 

study resea merupakan salah satu metode penelitian 

yang digunakan dalam ilmu sosial, ilmu politik, ilmu 

                                                           
73 S. Aminah Roikan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif 

Ilmu Politik, Edisi Pertama, (Jakarta timur,: Kencana, 2019). 
74 Sugioyo, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D. (CV Alfabeta, 2016). 54 
75 S. Aminah Roikan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif 

Ilmu Politik, Edisi Pertama,. 54-55 
76 A Muri Yusuf, Metiode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif 

Dan Penelitian Gabungan, Edisi Pertama, Jakarta, (Jakarta: kencana., 

2019). 328 
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manajemen, dan bidang-bidang lainnya untuk 

memahami secara mendalam fenomena tertentu 

dalam konteks nyata. Metode ini melibatkan 

pengumpulan data secara mendalam dari satu kasus 

atau beberapa kasus yang dipilih dengan cermat, 

sehingga peneliti dapat menggali wawasan yang 

dalam dan kontekstual mengenai masalah yang 

diteliti.77 Hal ini yang dugunakan oleh peneliti dalam 

melihat permasalahan dilapangan sehingga penelitian 

yang akan dilakukan menjadi data yang valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini 

membahas tentang fenomena sosial masyarakat yang 

menjadi objek kajian sekelompok wanita dalam 

menciptakan perubahan melalui pemberdayaan 

masyarakat.  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Padukuhan 

Nglumbung Kalurahan Giricahyo yang merupakan 

salah satu wilayah desa dari Kabupaten Gunungkidul 

yang terletak di sisi barat dari Kota kabupaten. Dusun 

Nglumbung merupakan salah satu dusun yang berada 

di Desa Giricahyo Kecamatan Purwosari, Kabupaten 

Gunungkidul terbagi menjadi 7 RT dengan luas 

                                                           
77 John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry 

& Research Design: Choosing Among Five Approaches, Russian 

Journal of Sociology, vol. 3 (London: SAGE Publications, Inc., 2018), 
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wilayah sebesar 22.798,7 km. Lokasi ini dipilih 

karena letak geografis padukuhan Nglumbung yang 

kondisi tanahnya sangat gersang dan kekurangan air, 

akan tetapi Kelompok Wanita Tani Maju Lestari ini 

bisa beradaptasi dengan kondisi tersebut dengan baik. 

KWT Maju Lestari merupakan lembaga/organisasi 

kemasyarakatan yang paling aktif dan produktif di 

Padukuhan Nglumbung dibandingkan dengan 

lembaga/organisasi lainya yang ada di Padukuhan 

tersebut.  

Subjek penelitian adalah kelompok atau individu 

yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian ilmiah. 

Subjek penelitian dapat berupa manusia, hewan, 

objek, atau fenomena tertentu yang ingin dipelajari 

atau dipahami oleh peneliti.78 Sedangkan dalam 

penelitian memiliki subjek penelitian semua wanita 

tani yang dapat memberikan data penelitian serta 

masyarakat yang mengetahui serta merespon 

terhadap kelompok wanita tani maju lestairi, selain 

itu peneliti juga mendatangkan respon pemerintah 

setempat sebagai bentuk legitimasi keberadaan 

kelompok wanita maju lestari. Adapun para subjek 

penelitianya adalah Ketua KWT Maju Lestari, 

anggota KWT Maju Lestari dari yang paling tua dan 
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termuda. Kepala Dukuh dan ibu Padukuhan 

Nglumbung hingga masyarakat Nglumbung. 

3. Teknik Penentuan Informan 

Penelitian ini dalam menentukan informan 

menggunakan Random sampling sebab semua 

kelompok tani maju lestari semuanya memiliki 

kesempatan memberikan data penelitian akan tetapi 

tidak semua diambil sebagai data analisis. Adapun 

pengertian random sampling adalah Random 

sampling adalah suatu metode pengambilan sampel 

dari populasi di mana setiap individu atau elemen 

dalam populasi memiliki probabilitas yang sama 

untuk dipilih sebagai bagian dari sampel. Dalam 

random sampling, setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi bagian dari 

sampel, sehingga sampel yang dihasilkan dianggap 

mewakili populasi secara acak.79 Hal ini yang 

dilakukan oleh peneliti dalam menentukan informan 

penelitian walaupun semuanya memiliki kesempatan, 

akan tetapi hanya orang-orang yang sekiranya 

mampu memberikan data penelitian seperti petani itu 

sendiri ataupun dari masyarakat dan pemerintah. 
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Tabel 1.1 Data Informa 

Nama Keterangan 

PW Dukuh Nglumbung 

BD Bu Dukuh Nglumbung 

BJM Ketua KWT 

BW Anggota KWT 

BMR Anggota KWT 

BP Anggota KWT 

BN Anggota KWT 

BNJ Anggota KWT 

MP Masyarakat Nglumbung 

 

4. Sumber data penelitian  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapatkan 

langsumg dari lapangan melalui observasi dan 

wawancara. Data ini didapatkan oleh peneliti 

dengan berinteraksi bahkan ikut serta dalam 

kegiatan dilapangan secara langsung sehingga 

peneliti mengamati secara langsung dan 

memeprifikasi kembali melalui wawancara agar 

data yang didapatkan valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Data-data seperti ini 

menjadi data primer atau data utama dalam 

penelitian. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pembantu 

penelitian untuk memperkuat data primer. Data 

sekunder didapakan peneliti dengan cara 

dokumentasi data-data yang msekiranya bisa 

membantu penelitian. Selain itu data sekunder 

berupa penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan sehingga peneliti memiliki gambaran 

bahkan memperkuat asumsi penulis dalam 

penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau 

metode yang dilakukan peneliti untuk mengumpulan 

data, setelah data didapatkan penulis menganalisis 

data sehingga mampu menjawab permasalahan sesuai 

dengan kebutuhan dalam pembahasan. Hal ini 

tergantung kualitas data yang akan berpengaruh pada 

data yang dikumpulkan atau data yang dapatkan 

sepertin narasumber, bagaimana caranya serta alat 

untuk pengambilan data sehingga manjadi alat ukur 

yang besumber dari data skunder dan primer.80 

Adapun metode dalam pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti seperti obeservasi, wawancara dan 

                                                           
80 Khairawati and Wahidah, Nurul andina, Easy to Understand 

and Apply the Research Design. Pontianak Press, 2018. 64 
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dokumentasi. Hal ini akan di paparkan sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satau bentuk 

metode pengumpulan data secara pengamatan 

lansung dan tidak langsung, data yang dapatkan 

melalui observasi menjadi data primer sebab 

peneliti langsung melihat kelapangan.81 Hal ini 

peneliti melihat bahkam ikut secara langsung 

dengan kelompok petani wanita bahkan peneliti 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan data penelitian.  

b. Wawancara 

Selain observasi wawancara juga menjadi salah 

satu metode yang dilakukan oleh penulis. 

Wawancara merupakan suatu peristiwa atau 

interaksi antar penulis dengan narasumber melalui 

komunikasi langsung yang berkaitan dengan data 

yang butuhkan dalam penulisan penelitian ini. 

Maka dari wawancara merupakan bentuk 

percakapan tatap muka secara langsung dengan 

cara tanya jawab antara peneliti dan narasumber 

yang bersangkutan.82 Data yang didapatkan dari 

                                                           
81 Khairawati and Wahidah, Nurul andina. 83 
82 A Muri Yusuf, Metiode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif 

Dan Penelitian Gabungan, Edisi Pertama, Jakarta,. 372 
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wawancara tidak semuanya digunakan dalam 

anasis data, sebab peneliti menggunakan teknik 

wawancara secara tidak terstruktur, maka dari itu 

data wawancara disesuaikan dengan kebutuhan 

data. 

c. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data selanjutanya 

menggunakan dokumentasi sebagai penguat data 

penelitian. Dokumentasi merupakan bentuk data 

seperti gambar, penelitian terdahulu yang dapat 

membantu data penelitian.83 Adapun metode ini 

penulis menggunakan dengan cara mengambil 

foto kegiatan-kegiatan kelompok wanita tani 

ketika proses kegiatan serta dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan 

dalam proses penulisan penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Analis data merupakan proses penulisan yang 

bersumber dari data yang dapatkan dilapangan 

sheingga menjadi suatu naskah yang utuh. Selain itu 

analisis data juga digunakan untuk memeriksa data 

serta mengenterpretasikan dalam narasi yang 

sistematis sesuai dengan tema yang ambil oleh 

                                                           
83 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian: Penelitian 

Kualitatif, Tindakan Kelas, Dan Studi Kasus, Edisi Pertama. 

(Sukabumi,: Jejak, 2017). 74 
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peneliti dengan fenomena dan situasi sosial 

masyarakat.84 Pola analisis data yang digunakan 

peneliti merujuk pada Miles dan Hubermes bahwa 

penelitian harus merujuk pada data-data yang 

dikumpulkan dilapangan. Miles dan Hubermes 

menawarkan beberapa cara seperti reduksi data, 

display data dan menarik kesimpulan.85 Adapun 

penjelasan dari model yang ditawarkan oleh Miles 

dan Hubermes yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum 

data, memilih hal-hal yang inti dan mefokuskan 

data sesuai dengan kebutuhan yang susuai dengan 

data yang dibutuhkan serta meninggalkan data-

data yang sesuai dengan penelitian.86 Sehingga 

data yang sudah direduksi akan terlihat gambaran 

penelitian sesuai dengan tema yang akan dibahas 

yang akan berpengaruh pada penulis dalam 

menambah dan mengurangi data penelitian 

selanjutnya. Reduksi data yang peneliti lakukan 

merupakan data-data lapangan yang sudah 

                                                           
84 A Muri Yusuf, Metiode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif 

Dan Penelitian Gabungan, Edisi Pertama, Jakarta,. 400 
85 J. Miles. M. B., Huberman, A, M ., & Saldana, Qualitatif 

Data Analysis; Metheds Sourcebook (Third Edit). (SAGE Publications, 
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dikumpulkan seperti data dokumentasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

b. Display data 

Display data merupakan lanjutan dari reduksi 

data yang gunakan oleh peneliti. Display data 

merupakan penjelasan lebih lanjut dan mendalam 

terksit menyajikan data, hal ini dilakukan dengan 

cara uraian singkat, bagan dan hubungan kotagori 

jenisnya, namun biasanya dalam penelitian 

kualitatif berbentuk teks narasi mendalam terkait 

penelitian.87 Hal ini akan mempermudah peneliti 

dalam melakukan analisis data, sebab sudah 

dikelompok dengan data-data yang sekiranya 

sama dalam konteks kajian penelitian.  

c. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian atau verifikasi 

data merupakan temuan baru yang belum ada 

sebelumnya.88 Temuan-temuan yang didapatkan 

dilapangan berbentuk diskripsi serta gambaran 

suatu objek yang sebelumnya tidak begitu jelas, 

sebab ada penelian hal tersebut menjadi jelas 

bahkan menjadi objek kajian baru. Penulis 

menyimpulkan bahwa data-data yang didapatkan 
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R&D. 249 
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melalui rencana yang matang, maka sampai pada 

kesimpulan dalam suatu fenomena yang menjadi 

kajian peneliti. Kesimpulan menjadi tahap terakhir 

dalam suatu penelitian melalui beberapa rangkaian 

proses dalam penulisan. 

7. Teknik pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabasahan data merupakan 

suatu hal yang dilakukan untuk memastikan keaslisan 

data yang dikumpulkan dari lapangan. Adapun cara 

memeriksa keabsahan data menurut Sugiyono89 yaitu:  

a. Memperpanjang Waktu Penelitian  

Memperpanhang waktu penelitian 

merupakan suatu bentu penelitian untuk 

menvalidkan data, hal ini lakukan oleh peneliti 

dengan tujuan peroleh bisa dibuktikan keberannya, 

dan peneliti menilai sejauh mana ke absahan data 

yang di proleh agar data yang didapatkan tidak 

bias atau melebar dengan pembahasan yang tidak 

penting di bahas atau tidak sewajarnya ada di 

dalam sebuah penelitian. 

b. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan yang peneliti pahami 

adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan mengikuti atau masuk 

                                                           
89 Sugioyo. 
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kedalam kehidupan orang-orang atau masyarakat 

pemeluk agama tersebut. Baik sosialnya dengan 

masyarakat lain agama, maupun dengan 

seagamanya. 

c. Triangulasi Data  

Terakhir peneliti menggukan teknik 

triangulasi karena peneliti perlu memvalidkan data 

yang di sajikan atau di siapkan oleh peneliti. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memfaatkan sesuatu yang lain.90 

Pengabsahan data dengan triangolasi menurut 

peneliti adalah mengambil data dari data lain atau 

dari data yang di teliti atau hal-hal yang berkenaan 

dengan data yang akan di absahkan, jika ada 

kesamaan maka data tersebut bisa di terima. 

Triangolasi seperti yang di jelaskan denzin ada 

empat macam triangolasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memfaatkan pengguna sumber, 

metode, penyelidik dan teori. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa 

BAB yang setiap Babnya membahas fenomena sosial 

yang ada dilapangan dan sesuai dengan ketentuan 

penulisan tugas akhir dari UIN Sunan Kalijaga, serta 

                                                           
90 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung,: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007). 330 
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setiap Bab mengantarkan pembahasan ke Bab 

selanjutnya. Adapun pembahasan setiap Bab sebagai 

berikut: 

BAB I membahas pendahuluan penelitian yang di 

dalamnya terdapat beberapa pembahasan seperti latar 

bekang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

tinjauan pustaka, kerangka teori dan metodologi 

penelitian. Hal ini akan dipaparkan di Bab pertama sebab 

menjadi rancangan penelitian serta pengantar ke Bab 

selanjut serta penegas untuk arah penelitian. 

BAB II membahas tentang profil wanuta tani yang 

ada di Padukuhan Nglumbung Kalurahan Giricahyo, 

Gunung Kidul, baik dari segi perekonomian masyarakat, 

sosial masyarakat hingga sejarah berdirinya kelompok 

wanita tani ini. BAB III memaparkan data lapangan 

secara keseluruhan sehingga menajadi suatu narasi yang 

utuh terkait data, peneliti menyebutnya dengan data 

mentah, dengan kata lain di Bab ini menjawab rumusan 

masalah dengan data lapangan tanpa ada analisis di 

dalamnya. 

BAB IV Membahas terkait pembahasan dalam 

penelitian ini. Adapun isi dari pembahasan ini terdiri 

dari: relasi yang dibangun oleh individu sehingga 

mampu membentuk suatu kelompok wanita tani dan bisa 

memberikan perubahan bahkan pandangan terhadap 

wanita ditanah Jawa bahkan Indonesia. Selain itu di Bab 
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ini juga membahas pengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat sebab daerah tersebut terbilang gersang akan 

tetapi wani tani mampu mengelolanya dengan baik. 

Selanjutnya Bab ini akan memaparkan respon 

masuarakat terhadap wanita tani sebagai agen perubahan 

dalam pemberdayaan masyarakat. BAB V membahas 

kesimpulan dari keseluruhan dari penelitian yang 

dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penjelasan di atas merupakan pembahasan 

terkait dengan upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui kelompok wanita tani maju lestari di 

Padukuhan Nglumbung Kalurahan Giricahyo, 

Gunung Kidul. Upaya yang dilakukan oleh anggota 

kelompok wani tani maju lestari merupakan bentuk 

upaya dalam meningkatkan stabilitas sosial 

masyarakat pedesaan yang notabeninya bertani. 

Kelompok wanita tani maju lestari memanfaatkan 

lahan kosong yang ada disekitaran rumah untuk 

ditanami sesuatu yang bermanfaat. Adapun upaya 

yang dilakukan oleh kelompok wanita tani maju 

lestari seperti pendidikan dan pembinaan yang 

dilakukan bersama-sama untuk membangun 

pemberdayaan masyarakat, selain itu kelompok 

wanita tani ini juga menggunakan strategi akses 

sumber daya, sebab sumber daya yang terbatas akan 

menyulitkan pemberdayaan. Upaya yang berupa 

pengembagan kewirausahaan karena kelompok 

wanita tani maju lestari memandang bahwa hasil 

yang diperoleh harus mampu disalurkan ke 

masyarakat, maka membutuhkan pemberdayaan 
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sebagai solusi bersama. Selain itu upaya yang harus 

diperhatikan seperti keberlanjutan lingkungan dan 

jaringan kemitraan, sebab dua hal ini dapat 

membantu pemeberdayaan masyarakat khususnya 

di Padukuhan Nglumbung Kalurahan Giricahyo, 

Gunung Kidul. Sedangkan hambatan yang 

dirasakan oleh masyarakat kelompok wanita tani 

maju lestari keterbatasan sumber air sehingga 

sedikit menghambat proses pemberdayaan di tengah 

masyarakat Padukuhan Nglumbung Kalurahan 

Giricahyo, Gunung Kidul. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan bentuk kajian 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui Wanita 

tani yang ada di Padukuhan Nglumbung Kalurahan 

Giricahyo, Gunung Kidul. Penelitian ini hanya 

membahas terkait upaya yang diaplikasikan oleh 

kelompok untuk pemberdayaan masyarakat, maka 

peneliti memiliki saran untuk penelitian 

selannjutnya sebagai pembeharan dalam penelitian 

seperti: 

1. Penelitian hanya membahas terkait dengan 

Langkah-langkah dalam upaya pemberdayaan 

melalui kelompok Wanita tani, penelitian 

selanjutnya sekiranya bisa membahas terkait 
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dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

kelompok-kelompok lain yang ada di dalam 

masyarakat. 

2. Penelitian ini hanya sebatas Padukuhan 

Nglumbung Kalurahan Giricahyo, Gunung 

Kidul, penelitian selanjutnya bisa mmeperluas 

lokasi penelitian dengan cangkupan yang lebih 

luas juga. 

3. Penelitian ini membahas terkait dengan dampak 

yang dihasilkan pada masyarakat, akan tetapi 

masih sebatas masyarakat Padukuhan 

Nglumbung Kalurahan Giricahyo, Gunung 

Kidul, maka penelitian selanjutnya bisa 

membahas pada sekala yang lebih luas agar 

dampak yang dihasilkan lebih menyeluruh. 
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